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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepala Sekolah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang

diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan

-/\ apa terjadi interaksi antara guru

yang memberi pelé der ﬂ A0 a pelajaran. Dengan ini
f .(p"‘:‘.‘) ? UFT:A 4’ N\ -

Kepala Se -Qg_ \&P&‘LF 3 %l 4'1)4%0,

proses belajar mengajar at

yang

Kepala Sekolah bukan satu-satunya yang bertanggung jawab penuh

terhadap suatu sekolah, karena masih banyak faktor lain yang perlu

diperhitungkan seperti: guru, peserta didik, dan lingkungan yang

'"Mulyasa E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Cet. Ill, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2009), h.10.
UU Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, h. 4.



mempengaruhi proses pembelajaran. Namun Kepala Sekolah memiliki
peran yang sangat mempengaruhi jalannya sistem yang ada dalam

sekolah.

Menurut Mulyasa Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Kepala Sekolah adalah penanggung jawab atas
penyelenggaraan pendidika administrasi sekolah, pembinaan
tenaga pendidikan lainn ‘ ayagunaan serta pemeliharaan
sarana dan prasarana«-itg msSupervisor pada sekolah yang
dipimpinnya.®
Agar sekol

g jawab atas
gsung berkaitan

: .A.‘.‘-U, ok :J:""‘ gelolaan sekolah
iadi R YA L% Lo <
menjadi Ii 354,1|1{,=35;5;‘=§> An  guru.  Namun,

kemampuan-kepald Sekolah dalam memimipin-sistem sekolah sangat
berpengaruh terhadap terselenggarakannya menejemen yang baik.
Kepemimpinan Kepala Sekolah seyogyanya dapat menciptakan
kondisi-kondisi yang memungkinkan bagi lahirnya iklim kerja dan
hubungan antar manusia yang harmonis dan kondusif. *

Hal ini mengandung arti bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah

sangat berperan bagi pengelolaan sekolah yang baik. Kepemimpinan

3Mulyasa E, Menjadi Kepala SekolahProfesional, (Cet. Ill, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2009), h.10.

*Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tentang Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2004 Cet.12), h.40.



meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi,
memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi
untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Kepemimpinan adalah

setiap perbuatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk

mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau kelompok yang

sekolah
‘? rasa

Anbiya 21:73)
S oE s__Fa £ _ s T
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Terjemahnya:

“Dan kami jadikan diantara mereka itu pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah kami selama mereka sabar,
mereka meyakini ayat-ayat kami”.

°Al-Qur'an dan Terjamahan, QS. 21:73.



Berbicara mengenai peningkatan pembelajaran merupakan dua
sisi yang sangat penting yaitu sisi proses dan hasil. Peningkatan dalam
proses pembelajaran melibatkan proses berfikir dan proses pembelajaran
membangun suasana dialogis dan proses Tanya jawab yang diarahkan

untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa yang

pada gilirannya kemampuan be
memperoleh pengeta / steuksi sendiri. Berbagai input
seperti; Kkhﬁ MUHfd;h\r -

\i‘wKASSrq 4:’7

itu dapat membantu siswa untuk

itas guru yang
professional, inovatif, kreatif, merupakan salah satu tolak ukur dalam
peningkatan mutu pembelajaran disekolah karena kedua elemen ini
merupakan figur yang bersetubuhan langsung dengan proses
pembelajaran dan juga figur sentral yang dapat memberikan kepercayaan

kepada masyarakat (orang tua) siswa, kepuasan masyarakat akan terlihat

dari output dan outcome yang dilakukan pada setiap periode.



Pembelajaran akan berjalan dengan baik jika berlangsung interaksi
yang intens antara siswa, sumber belajar dan lingkungan yang telah
direkayasa sedemikian rupa guru dan sekolah. Dari konsep pembelajaran

seperti inilah maka lahir pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana

siswa memiliki pengalaman langsung dalam interaksinya dengan sumber

Berdasarkan uraian singkat di atas, maka penulis merumuskan
beberapa permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:
1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMAN | Majauleng

Kabupaten Wajo?

®Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta,Cv.
2013), h. 170.



2. Bagaimana Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMAN | Majauleng
Kabupaten Wajo?

3. Bagaimana Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMAN1 Majauleng Kabupaten

Wajo?

C Tujuan Penelitian

), di SMAN 1

berpikir ilmiah bagi penulis dalam penelitian untuk menyusun karya
ilmiah dalam bentuk skripsi.
2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi buat peneliti selanjutnya

yang ingin dan bermaksud mengadakan penelitian yang sesuai



dengan judul proposal pada penelitian ini untuk dijadikan sebagai
bahan perbandingan.

3. Sebagai bahan informasi bagi instansi terkait dalam upaya
Peningkatan Mutu Pembelajaran dan menerapkan ilmu yang telah

diperoleh.

@

e\
SN




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Dasar Kepemimpinan Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepala Sekolah

Pengertian kepala sekolah adalah salah satu komponen pendidikan

Y S MUK,
P &0
»KASS 4 2
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mengarahkan serta mengawasi orang lain dalam berbuat sesuatu, baik

Secara perseorangan maupun bersama-sama.’

"Safaria T, Kepemimpinan, (Cet.1,Jakarta: PT Media Gramedia, 2004),h.5.

8UU Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, h. 4.

*Hadari Hawawi, Kepemimpinan Yang Efektif, (Jogjakarta: PT Gaja Mada
University Press, 2004), h.22.



Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif sudah tentu akan
meningkatkan kinerja guru. Beberapa penelitian membuktikan bahwa
kepemimpinan yang paling tepat tergantung pada beberapa variabel yang
saling berhubungan karena kepemimpinan merupakan permasalahan
yang kompleks. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan-
kegiatan seseorang atau kelopaliok, dalam mencapai tujuan bersama.
Sedangkan kepemimpi ﬁ"/ \’-\ dalam lembaga pendidikan
adalah  keper ‘/-{‘P;S MUHA\

catignal leadership).
S\

44'7‘
W oSN WKASS o Y,

& - adls o
N

personel yang

mengetahui apa yang ingin dicapai (visi), bagaimana pencapaiannya

(misi) serta harus memiliki kompetensi dan karakter-karakter tertentu yang

menunjukkan integritasnya sebagai sosok pemimpin.

Slamet, Karakteristik Kepala Sekolah Yang Tangguh, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), h.70.
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Beberapa definisi tentang kepemimpinan yang dianggap cukup
mewakili selama seperempat abad adalah sebagai berikut:

a. Kepemimpinan adalah perilaku dari seseorang individu yang

memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang

ingin dicapai bersama (shared goal).

b. Kepemimpinan adalah peng

suatu situasi terte u/

/ nS MUH,q

‘M‘,

arah p P'KAS‘
- \\\‘ ‘I'M/

arti (pengarahan

mengakibatkan

sasaran.!

Dari pengertian kepemimpinan kepala sekolah dapat disimpulkan
bahwa mengarahkan bawahannya untuk melaksanakan suatu pekerjaan

dalam mencapai tujuan bersama.

"Usman Husaini, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Cet. 3.
Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.279.
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2. Tipe Kepemimpinan

Kepemimpinan kepala sekolah dapat digolongkan ke dalam salah
satu tipe dan mungkin setiap tipe memiliki berbagai macam gaya
kepemimpinan. Salah seorang pemimpin yang memiliki salah satu tipe
bisa menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi dalam

melaksanakan kepemimpinan Adapun tipe kepimimpinan sebagai

berikut:

yang sangat menjaga ‘ nilai moral yang luhur serta

menjaga nilai-nilai spiritual yang ada dibalik posisinya sebagai
pemimpin. Pemimpin macam ini melakukan aktifitasnya benar-
benar hanya memuaskan hati pengikutnya melalui pemberdayaan,
memulihkan, menguntungkan dan juga tidak hanya mampu

memberikan keuntungan financial saja, akan tetapi hati, jiwa,
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mereka juga dihibur sehingga termotivasi dengan pekerjaan yang
efektif, efisien dan produktif dan akhirnya berdampak terhadap
pengembangan organisasi. Dalam Al-Quran telah ditemukan
beberapa sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin

karismatik walaupun ciri ini adalah karakteristik pemimpin pada

ctahuan luas, kreatif, inisiatif, peka,

1al ini sebagaimana Allah

LRy

. EF!}‘*"'

D ﬁ- 'ﬂh‘ : \ G
T et E

0 ara kamu dan orang-

terhadap apa

jadilah 58:11)*

e ot

b imat

TS
Y53
v 2

-

pemimpin yang
tergolong sebagai pemimpin tipe paternalistis adalah pemimpin
yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: memandang dan
menganggap bawahan sebagai anak-anak (belum dewasa),
bersikap terlalu melindungi, jarang memberikan kesempatan

kepada bawahan untuk mengambil keputusan, jarang memberikan

12AI—Qur’an dan Terjemahan, QS.58:11.
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kesempatan kepada bawahan mengembangkan kreasi dan
vitalitasnya, jarang memberikan kesempatan untuk berinisiatif, dan
bersifat mahatahu.Selanjutnya tipe  kepemimpinan  yang
maternalistis juga mirip dengan paternalistis, hanya dengan
perbedaanya adanya sikap ovr-pritective atau terlalu melindungi
yang yang berlebih-lebihan.

yang melaksanakan

pemimpin dengan

yang lebih menonijol, dise

pribadi, ' 0 0 3 I sebagai alat, tidak
menerima kritik, saran dan pendapat, dan sering menggunakan
pendekatan yang bersifat paksaan dan bersifat menghukum.

. Tipe populistis. Professor peter worsley dalam bukunya the third
world  mendefinisikan  kepemimpinan  populistis  sebagai

kepemimpinan yang dapat membangunkan solidaritas rakyat
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misalnya, soekarno dengan ideology marhaenismenya yang
menekankan masalah kesatuan nasional, nasionalisme dan sikap
yang Dberhati-hati terhadap kolonialisme dan penindasan,
penghisapan serta penguasaan oleh kekuatan-kekuatan asing (luar

negeri). Kepemimpinan populistis ini berpegang teguh pada nilai-

nilai masyarakat -3|ona| Juga kurang mempercayai

dukungan kekue
(asing). -1 ps MUH&Q amakan penghidupan
/ pKASS.q 4'

I 4"
i
i ‘v;bfil"! O' ' -< gengan

1. Hal ini

hutang-hutang luar negeri

fan tujuan

akan tugas-
pinnya terdiri
yang mampu
menggerakan dif moderiisasi ‘dan pembangunan. Dengan
adanya kepemimpinan semacam ini diharapkan adanya
perkembangan teknologi keadministrasian yang canggih.

. Tipe Demokratis. Tipe kepemimpinan ini paling tepat untuk
memimpin organisasi modern. Beberapa sifat dari tipe ini antara

lain: selalu bertitik tolak dari rasa persamaan hak dan persamaan
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kewajiban sebagai manusia, berusaha menyinkronkan kepentingan
dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan
pribadi/bawahan, senang menerima saran, pendapat dan kritik,
mengutamakan kerja sama kelompok dalam pencapaian tujuan

organisasi, memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada

bawahan untuk melakiikdn tugas, berusaha memberikan

kesempatan "/ J. =kepada bawahan, dan

Adapun tugas kepala sekolah antara lain:

a. Menjabarkan visi kedalam misi target mutu, merumuskan tujuan

dan target mutu yang akan dicapai.

3Moch Idochi Anwar, Kepemimpinan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Cet. 2.
Bandung : Penerbit Angkasa, 1990), h.37.
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b. Membuat rencana kerja strategis dan rencana kerja tahunan untuk
pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan.
c. Memantau secara reguler proses proses pembimbingan dan

perkembangan guru pemula.

d. Memantau kinerja guru pembimbing dalam melakukan

i. Membantu membina, dan mempertahankan lingkungan

sekolah/madrasah dan program pembelajaran yang kondusif bagi
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bagi proses belajar peserta didik dan pertumbuhan profesional para
guru dan tenaga kependidikan.'*

4. Fungsi dan Asas Kepemimpinan
Fungsi kepemimpinan ialah sebagai orang yang mampu

menciptakan perubahan secara efektif didalam penampilan kelompok dan

seorang pemimpin juga berfund

erakkan orang lain sehingga
secara sadar oran :
- I

/PN

& W

. Efisien, efesiensi . aupun sisial, berkaitan dengan
terbatasnya sumber-sumber, materi dan jumlah manusia, atas
prinsip penghematan, adanya nilai-nilai ekonomi, serta asas-asas

manajemen modern.

1 Soewadiji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya. (Yogyakarta:
PT. Kanisius. 1994), h. 69.
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c. Kesejahteraan dan kebahagiaan yang lebih merata, menuju pada

taraf kehidupan yang lebih tinggi.'®

5. Sifat-Sifat Kepemimpinan

Upaya untuk menilai sukses atau gagalnya pemimpin itu antara lain

untuk menilai

hnggul antara lain

\idllhf%
Eﬁ!‘* \ﬁ"' erja
"'ln-

meledak-ledak secara emosional. Menghormati martabat orang
lain, toleran terhadap kelemahan orang lain, dan bias memaafkan
kesalahan-kesalahan yang tidak terlalu prinsipil. Semua itu di
arahkan untuk mencapai lingkungan sosial yang rukun damai,

harmonis, dan menyenangkan.

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tentang Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Cet. 12. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2004), h.41.
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6)
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Pengetahuan tentang relasi insani. Salah satu tugas pokok
pemimpin ialah memajukan dan mengembangkan semua bakat
serta potensi anak buah untuk bias bersama-sama maju dan
mengecap kesejahteraan. Karena itu pemimpin diharapkanmemiliki
pengetahuan tentang sifat, watak dan perilaku anggota
kelompoknya ag menilai  kelebihan  dan
kelemahan/ : Iyang disesuaikan dengan

g \"{ o A

rasional atas penolakar

Dorongan pribadi. Keinginan dan kesediaan untuk menjadi
pemimpin itu harus muncul dari dalam hati sanubari sendiri.
Dukungan dari luar akan memperkuat hasrat sendiri untuk
memberikan pelayanan dan pengabdian diri kepada kepentingan

orang banyak.
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7) Keterampilan berkomunikasi. Pemimpin diharapkan mahir menulis
dan berbicara, mudah mengangkat maksud orang lain, cepat
menangkap esensi pernyataan orang luar dan mudah memahami
maksud para anggotanya. Juga pandai mengkordinasikan macam-

macam sumber tenaga manusia, dan mahir mengintegrasikan

berbagai opini serta ali ﬂ\ ing berbeda-beda untuk mencapai

kerukunan d
-{..:,5 M

o

.;/@J \p%ﬂ;ss
3 \\\di

e
'h -a_f

memiliki
ereka dapat
dapat
Kekuatan Setiap anggotanya,
agar bias di tempatkan pada tugas-tugas yang cocok dengan
pembawaan masing-masing. Pemimpin juga mampu mendorong
setiap orang yang dibawahinya untuk berusaha dan
mengembangkan diri dengan cara-caranya sendiri yang dianggap

paling cocok. Bersikap ramah, terbuka, dan mudah menjalin
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persahabatan berdasarkan rasa saling percaya-mempercayai. Dia
menghargai pendapat orang lain, untuk bias memupuk kerja sama
yang baik dalam suasana rukun dan damai.

10)Kecakapan teknis atau kecakapan manajerial.Pemimpin harus

superior dalam satu atau beberapa kemahiran teknis tertentu. Juga

memiliki kemahiran untuk membuat rencana, mengola,

eputusan, mengarahkan,

\%\ :
oS ?&,\i

apat.Jiatas dapat Ki - i ;
p: ""‘*E*‘wf“ it 8 f eorang

SoemnZ o o [N

stabilitas

a. Kepala Sekola pendidik). Dalam melakukan
fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus memiliki strategi
yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga

kependidikan di sekolah. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif,

memberikan nasehat kepada warga sekolah. Peran kepala sekolah

16 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tentang Tinjauan Teoritik
dan Permasalahannya, (Cet. 12. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2004), h.43.



22

sebagai pendidik, harus mampu menanamkan pembinaan moral,
yaitu pembinaan pembinaan para tenaga kependidikan tentang hal-
hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu
perbuatan, sikap, dan kewajiban masing-masing. Kepala sekolah

profesional harus berusaha memberikan nasehat kepada seluruh

warga sekolah, misaln hada setiap upacara bendera atau

pertemuan ruti

suatu organisasi
sangat diperlukan, sebab organisasi sebagai alat mencapai tujuan
organisasi di mana di dalamnya berkembang berbagai macam
pengetahuan, serta organisasi yang menjadi tempat untuk
membina dan mengembangkan karier-karier sumber daya manusia,

memerlukan manajer yang mampu untuk merencanakan,



23

mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan agar organisasi
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

. Kepala Sekolah sebagai Administrator. Kepala sekolah sebagai
administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai

aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,
/ uruh program sekolah.Secara
Tremiliki  kemampuan untuk

peserta didik,

penyusunan dan pendo

spesifik, kepalz

pada hakekatnya
akan tugas (task oriented),

agar tugas-tugas yang diberikan kepada setiap tenaga

kependidikan bisa dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

. Kepala Sekolah sebagai Supervisor. Kegiatan utama pendidikan di

sekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya adalah kegiatan

pembelajaran, sehingga seluruh aktifitas organisasi sekolah
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bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran.
Oleh karena itu, salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai
supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh
tenaga kependidikan.Kepala sekolah sebagai supervisor harus

diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan

emanfaatkan hasilnya.

'-447- :
.Sq ”'

program supervisi pendidiké

. Kepala Sekols

engintegrasikan

setiap seluruh warga
sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang
inovatif. Kepala sekolah sebagai innovator harus mampu mencari,
menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan di

sekolah.
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g. Kepala Sekolah sebagai Motivator. Sebagai motivator, kepala
sekolah harus mamiliki strategi yang tepat untuk meberikan
motivasi kepada para tenaga kependidikandan para siswa dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Peran kepala sekolah

sbagai motivator sangat penting dalam mengembangkan dan

mencapai tujuan sekolah v"‘L elah ditetapkan.*’

B. Konsep Dasar Pew

g da er belajar pada

suatu ling! H"r’ Ak 2/ alin \ swa yang saling

0 beiaja ) upakan bantuan yang

diberikan “pendidik adiproses perolehan ilmu dan

pengetahuan, penguasaan kemahlran dan tablat serta pembentukan
sikap dan kepercayaan dengan peserta didik.**

Sebagaimana Firman Allah Swt (Q.S An-Alag 96:1-5)

Y Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), h.47.
“®wiranata Putra U,Teori dan Pembelajaran, (Jakarta: Universitas
Terbuka,2008),h. 28.
Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya
Offset, 2012), h. 267.
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sl NI T3 mgle Gr Y3l 38 il i 2l T3
e P RN [V SN [IBAE
Terjamahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan
tuhanmu yang maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.®

c. Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan

media pembelajaran
d. Memudahkan guru mengadakan penilaian®

3. Faktor-Faktor Yang Mendorong Pembelajaran

?°Al-Qur'an dan Terjemahannya QS.96:1-5.
Z'Umar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. 4. Jakarta: PT Bumi Aksara,
2003) h.30.
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Saat proses belajar dapat terjadi berbagai hambatan, itulah salah
satu bunyi dari prinsip pembelajaran untuk dapat mengetahui dan
mengatasi hambatan-hambatan maka kita harus berfikir mengenai factor-
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi suatu proses belajar dan
pembelajaran. Setelah mengetahui berbagai prinsip pembelajaran kita
dapat menganalisa Iebngenai factor-faktor yang dapat
berpengaruh pada sa# \n.. an ada dua yaitu factor

P’:. MUH,.{L \
aN‘ASStq

o \\\d‘hhy

""‘I"ﬂl G ...,u,
OGNy se

hal dibawah ini:

a) IQ atau kecerdasan siswa. IQ adalah kecerdasan bawaan yang
dimiliki oleh seseorang. 1Q biasanya mengindikasikan kecepatan
menghitung dan pemahaman materi yang di ajarkan.

b) Motivasi belajar siswa. Motivasi akan sangat berpengaruh bagi
setiap siswa, karena motivasi salah satu fungsinya adalah
mendorong atau menggerakkan jiwa kita sehingga mau
melakukan sesuatu.
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c) Minat. Hal yang disenangi akan mendorong siswa untuk belajar
factor

d) Keadaan psikologis. Ini sangat erat kaitannya dengan beberapa
hal dibawah ini: yaitu faktor eksternal.

b. Fator Eksternal.

1) Lingkungan. Lingkungan tempat siswa belajar, serta lingkungan

keluarga.

2) Materi yang dipelaié ; \
//1-, Mbﬂ,q

"’%P&‘P‘

L.-
#'ﬂ-
L "“w}
"l-

stakeholder pendidikan. Mutu proses pembelajaran yaitu sebagai mutu
aktivitas pembelajaran yang dilaksanankan oleh guru dan peserta didik

dikelas dan tempat lainnya. Sedangkan mutu hasil pembelajaran adalah

Umar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. 4. Jakarta: PT Bumi Aksara,
2003) h.32.
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mutu aktivitas pembelajaran yang terwujud dalam bentuk hasil belajar
yang nyata yang dicapai oleh peserta didik berupa nilai-nilai.*®
Adapun yang mendukung dalam meningkatkan mutu pembelajaran
antara lain adalah:
a. Tenaga Pendidik
Tenaga pendidik adalah S
tenaga pendidik dalam /

MUK q

alab satu faktor yang termasuk sebagai

elajaran adalah guru, guru

hagai tenaga pendidik.

L] r-‘h,‘l;‘; € wul ijur w
t

NSO Z

1) Perencanaan pembelajaran.

2) Pelaksanaan program pembelajaran.
3) Mengevaluasi pembelajaran.

4) Melaksanakan penilaian hasil.

ZBbid,h.33.
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5) Melakukan analisis hasil belajar.

6) Melakukan program tindak lanjut.
Apabila seorang guru menjalankan tugas dan perananya dengan
baik maka itu sangat berpengaruh oleh siswa. Suksenya pembelajaran

tergantung dari gurunya dan guru yang menjalankan tugasnya dengan

baik tergantung dari l'*}.q kepala sekolahnya dalam artian

kepala sekolah sudah beti

1) Ruang kelas yaitu, tempat siswa dan guru melaksanakan proses

kegiatan belajar mengajar.

# gyaodih S. Kualitas Proses Pembelajaran, (Bandung: PT. Angkasa, 2000), h.
47.
*Ibid,h.48.
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2) Ruang perpustakaan yaitu, tempat koleksi berbagai jenis bacaan
bagi siswa dan dari sinilah siswa dapat menambah pengetahuan.

3) Ruang laboratorium (tempat praktik) vyaitu tempat siswa
mengembangkan pengetahuan sikap dan keterampilan serta

tempat meneliti dengan menggunakan media yang ada untuk

memecahkan suatu masaléli atau konsep pengetahuan.

4 iswa untuk belajar dan
SIS i
sz" ﬁ\h i, ey Jq

=

Ruang lab

*Ipbid,h.48.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Field research (Penelitian

Sekolah, Guru dan Siswa SMAN 1 Majauleng Kabupaten Wajo.

“"Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana Prenada Media
Group, 2013), h. 47.
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C. Fokus Penelitian
Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas bahwa penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif maka penelitian ini memfokuskan

pada:

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka
diperlukan objek penelitian yang disebut data primer dan skunder.

1. Data Primer
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“Data primer menurut sugiono adalah sumber data yang langsung
memberikan data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul data®®

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

data primer merupakan data utama yang didapatkan langsung dari apa

yang diteliti.
ini  yaitu melakukan

data dari kepala

”ﬁ
W
~4 j.ﬁ;&?ﬁﬂ

; .'.'..l - l...l‘.‘h.

Jumlah

Sumber Data Dokumentasi di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

2. Data Sekunder

Data sekunder menurut sugiono adalah data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, misalnya peneliti harus melalui

28Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2006), h.105.
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orang lain atau mencari melalui dokumen data itu diperoleh dengan
menggunakan literatur yang dilakukan terhadap banyak buku dan
diperoleh berdasarkan catatan-catatan yang berhubungan dengan
penelitian.?

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah penelitian yang

dihasilkan dari hasil objek yang mendukung statement data primer yaitu

Kepala Sekolah, Guru dan Siswa.

F. Instrumen penelitian
Instrumen r: \
« H4 2, \N

untuk
mimpinan

di SMAN 1

obeservasi,

a. Catatan observasi

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek peneliti.

b. Pedoman wawancara atau interview

®Ibid, h.106.
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Wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang
dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang

diwawancarai.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang yang tertulis ’“'u aentasi adalah cara mengumpulkan

data melalui peningeé

p‘{ﬂ? 3y yang bt 1

3. Dokumentasi, adala 0

umpulan data yang diperoleh

dokumen-dokumen.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
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meningkatkan pemahaman tentang kasus yang di teliti dan menyajikannya

bagi orang lain.

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya di susun secara
sistematis dan di analisa secara kualitatif dengan menggunakan metode-

metode sebagai berikut:

a. Reduksi data vyaitu memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan

dired

tentang Peranan
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu
Pembelajaran di SMAN 1 Majauleng Kab Wajo dengan sebenar-

benarnya berdasarkan fakta-fakta yang ada.*

®sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), h.333.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMAN 1 Majauleng

SMA Negeri 1 Majauleng, yang merupakan sekolah kedua tertua di

Desa/Kelurahan

6. Jalan Poros Sengkang Palopo Km. 25 paria
7. Kode Pos 90991

8. Telepon -

9. E-Mail Smansatumajauleg@gmail

10. | Wabsite www.Smanlmajaulenq.SCH.ID
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11. | Nomor Rekening 5046-01-002182-53-8

12. | Nama Bank BRI

13. | Kantor BRI Unit Desa Atapange

14. | Pemegang Rekening Kepala Sekolah dan Bendahara sekolah

Sumber Data: Kantor tata usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

b. Keberadaan Tanah

4. NIP 196412311989021025
5. Pendidikan terakhir S3

6. Status Sertifikasi Sudah Sertifikasi

7. Nomor HP 085343827385

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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d. Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran
Tabel IV

Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran SMAN 1
Majauleng Kab. Wajo

Jumlah Ruang Menurut Kondisi

Jenis Bangunan (Unit)
Baik | Rusak Ringan | Rusak Berat

No.

Ruang Kelas

13. | Ruang Kesenian 1 - -
14. | Toilet Guru 4 - -
15. | Toilet Siswa 6 - -
16. | Aula 1 - -

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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e. Sarana dan Prasarana Pendukung Lainnya

Tabel V
Sarana dan Prasarana Pendukung Lainnya SMAN 1 Majauleng
Kab. Wajo
Jumlah Unit Menurut Kondisi | Jumlah Ideal
Jenis Sarana Yang
No.
Prasarana Rusak Seharusnya
Ada
1. | Kursi Siswa 10
2. | Meja Siswa
3. i
4.

N\ il!;i v/
’ﬁaﬁi‘aﬁg’?{,if
R e

A/

a
AlC

1 5| 6

2 KelasXIIIPA| - | - | 4 | 4 - - 117 | 117

3 KelasXIIIPS| _ | _ | 2 | » ) - | a7 | a7

4 KelasXIWPA | - | 4| - | 2 | - 112 - | 112

5 KelasXIIPA |7 [- |- |7 223 |- - 223
Jumlah |7 [6 |6 |19 [223 [174 |164 |561

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo



g. Keadaan Guru

42

Tabel VI
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan di Sman 1 Majauleng
Kab. Wajo
N MATA SEKOLAH
O | PELAJARAN NAMA GURU NUPTK INDUK
1 2 4 5
BAHASA 285274164330002
1 INDONESIA Guru Tetap
Guru Tetap
Guru Tetap
Guru Tetap
mnmf
2 '"\.1»'}..&‘»1 s pdA
e ""
Guru Tetap
Guru Tetap
3 Guru Tetap
Guru Tetap
Guru Tetap
Guru Tetap
4 753875865930003 | Guru Tetap
KIMIA 1. HASRANI, S.Pd 2
2. BESSE KULIANI 125975966122000 | Guru Tetap
RISNA, S.Pd 3
5 936174464720000 | Guru Tetap
FISIKA 1. Drs. BASO ANWAR 3
2. HJ. HAERIAH.M, 536374564820000 | Guru Tetap
S.Pd, M.Si 3
6 BAHASA 1. Drs. H. MUH. 983874664820006 | Guru Tetap
INGGRIS RIDWAN S 2




2. Asri, S.Pd., M.Pd
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Guru Tetap

123775865930002 | Guru Tetap
3. MARLILI, S.S 3
5 056375265320005 | Guru Tetap
PKn 1. ASRIADI, S.Pd 3
SMAN 2
215275265430003 | SENGKAN
2. ANDI SENONG, S.rPd |3 G
8 PEND. Guru Tetap
AGAMA 1. TAMMULI w2, |
354775866230000 | Guru Tetap
2.
4364420034 | Guru Tetap
9 i 1100 | Guru Tetap
EKON
Guru Tetap
uru Tetap
10 G iy
11| Y 0 S Guru Tetap
A Guru Tetap
12 SE } :
Guru Tetap
13 BAHA - 4 4 | Guru Tetap
ARAB
14 ~ > 006 | Guru Tetap
PENJAS
\ . . / Guru Tetap
. ; e Guru Tetap
NURFATMAWANGSYA | 665576066120001
H, S.Pd 2
15 673775365420001 | Guru Tetap
TIK 1. ANDI MUSTAN, S.Pd |0
383976266320006 | Guru Tetap
2. SARWIN, S.Pd 2
16 1. Hj. MART SULHANILT, | 464874664830003 | Guru Tetap
PEND. SENI S.Pd, M.M 2
2. A. DARMI DWI 146076266322000 | Guru Tetap
ANUGRAH, S.Pd 2
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17 ELEKTRONIK 253573463420000 | Guru Tetap
A 1. ABD. RIVAI, BA 2

18 1. A. DARMA EKA 746076266330002 | Guru Tetap
MULOK PUTRI, S.Pd 2

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

h. Staf/Tata Usaha

Tabel VIII

Jumlah Staf Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

s

77
|

F

229
™

£

>
N
.\i L

- ¥

Jumlah Petugas Keamanan SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

No Nama Jabatan
1. | Kacce Penjaga Sekolah
2. | Caddi Penjaga Sekolah

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

1. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah

a. Visi SMA Negeri 1 Majauleng
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“Unggul dalam mutu berakar pada wawasan adiwiyata 5s”

. Misi SMA Negeri 1 Majauleng

“Unggul dalam perolehan standar kompetensi lulusan”

“Unggul dalam persaingan seleksi masuk perguruan tinggi negeri”

“Unggul dalam imtaq dan imteq”

$ . \\\‘,{!I"’/é

an seko )
L \ b

I, >

rata 7,0
2. Dapat lulus SNPTN sebanyak 10%
3. Dapat lulu SBNPTN sebanyak 10%
4. Tersedianya bahan ajar berbasis TIK bagi setiap mata pelajaran

5. Memiliki kelompok KIR di Tk. Kabupaten dan provinsi
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6. Memiliki kelompok olahraga, kelompok seni yang berprestasi di Tk.
kabupaten

7. Menumbuhkan ketaatan beribadah sesuai ajaran agamanya
masing-masing

8. Memiliki kelompok pencinta mata pelajaran sains dan matematika

yang berprestasi dalam oliftipiade sains dan matematika kabupaten

dan provinsi
. Memiliki ke ﬁu MUHI‘ ,r , a. komunitas bahasa

/ \g».P"K ek 'r’! A o “‘J'

N - \\d!ihf o $
.f-‘-n:.;;:T‘ -gi u‘%i?;jr g G 10

16. Terlaksananya

B. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
Pada dasarnya Kepemimpinan kepala sekolah merupakan proses

yang mempengaruhi orang lain atau bawahannya dan sebuah hubungan

yang saling mempengaruhi di antara pemimpin dan pengikut atau
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bawahannya yang menginginkan perubahan yang nyata dalam mencapai

tujuan bersama.

Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah Drs. Faisal,
M.Si. SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo yaitu Sebagai kepala sekolah,

bagaimana cara kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 1 Majauleng

Kab. Wajo.

kependidikan
serta mlenjaga

USTapcasN

gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya peningkatan mutu

pendidikan.

*Wwawancara, oleh Drs. Faisal, M.Si, Senin 29 Mei, 2017 jam 08:30 di ruangan
kepala Sekolah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah maka peneliti
melakukan wawancara kepada Asri S.Pd., M.P,d., guru mata pelajaran
bahasa inggris dia memaparkan:

Menurut saya bahwa kepemimpinan kepala sekolah sudah sangat
baik, kepala sekolah sangat mengutamakan kedisplinan, pemimpin

yang adil tidak mebeda-bedakan dengan orang lain dan tekun dalam
bekerja sehinggah patut di jadikan panutan.*

Maksud dari wawane#lé atas adalah di siplin harus di

bagus, karena

pin yang selalu

a, pin yang di siplin,

selalu memberlkan arahan terutama kepada guru bahwasanya agar

guru dapat memerhatikan siswa yang terkait ~masalah
pembelajarannya di sekolah.®

Pemimpin yang berkharisma yang di maksud adalah pemimpin

yang memiliki kewibawaan yang sangat besar terhadap orang lain.

#\Wawancara oleh Asri S.Pd., M.P,d., Senin 29, Mei, 2017, jam 09:30 di ruang guru
#wawancara Oleh Dra. Hj. Murni, M.M, Senin 29, Mei, 2017, jam 10:30 di ruang
guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.
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Pemimpin yang kharismatik yaitu memiliki penampilan yang memancar
kan kewibawaan yang menyebabkan orang lain merasa tertarik dan
kagum serta patuh. Dalam islam tipe kepemimpinan kharismatik (spritual

leadership) diartikan sebagi kepemimpinan yang sangat menjaga nilai-nilai

etis, nilai moral yang luhur serta menjaga nila-nilai spritual yang ada

Untuk lebih mendukung prespektif pendapat guru tentang
kepemimpinan kepala sekolah. Maka peneliti melakukan wawancara
kepada Andi Fatimah siswa kelas XI IPA 1 di SMAN 1 Majauleng

Kabupaten Wajo yaitu tentang kepemimpinan kepala sekolah.

*Wawancara, Oleh Saenong S.Pd Selasa 30, Mei, 2017, Jam 08:30 di Ruang Guru
SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.
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Kepemimpinan kepala sekolah menurut saya pribadi yaitu pemimpin
yang baik, selalu memberikan motivasi seperti dalam kegiatan
upacara. Motivasi yang selalu diberikan kepala sekolah ialah
meningkatkan prestasi dalam bidang akademik maupun non
akademik, giat dalam belajar apalagi kami sudah ingin beranjak ke
kelas tiga sehingga menghadapi UNBK dan berbagai ujian, kemudian
waktu main harus di kurangi, kepala sekolah juga pernah memasuki
kelas memberikan motivasi berupa waktu belajarnya harus
ditingkatkan dan memberikan semangat dalam meraih cita-cita
kedepannya.®

Peneliti melakukan wa kepada Akmal siswa kelas XI IPA

2 SMA Negeri 'r. yaitu terkait tentang

kepemimpin /“ P‘SK_'igHAMh
g S\i‘iﬁzjfu/f{ £ ﬁ"

ku.#..wﬁ.ﬁ . X

§ : ipi , ik STy * i sekolah

®

baik selalu

- Siswa  dalam

el
Qﬁ gga dapat

dalam bersaing

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Ahmad, siswa
kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo yaitu terkait

tentang kepemimpinan kepala sekolah.

#Wwawancara, Oleh Andi Fatimah, Selasa 30 Mei, 2017 Jam 09:30 di Kelas XI IPA 1
SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.

%wawancara, Oleh Akmal, Rabu 31 Mei, 2017 Jam 09:30 di Kelas XI IPA 2 SMAN 1
Majauleng Kab. Wajo.
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Menurut saya kepala sekolah adalah pemimpin yang baik, beliau
selalu memberikan motivasi pada setiap hari senin pada saat upacara
bendera. Motivasi yang diberikan adalah untuk kebaikan dan
kedisplinan siswa sman 1 majauleng seperti tidak terlambat, menjaga
lingkungan bersih dan motivasi untuk hasil pembelajarannya setiap
saat harus meningkat dan selalu giat belajar.*”

Kepala sekolah selalu menasihati dan memotivasi siswanya karena
butuhkan oleh siswa dalam

nasihat dan motivasi itu sangat di

\\ f!il'? 0 / 3 siswa
"'::'*f-'mh“ ,f‘V

Viaial 1&*.5., terkait

eningkatkan
ademik.*®

meningkatkan semangat siswa untuk lebih giat lagi belajar, terutama
dalam kerapian, kebersihan, kerajinan serta tata cara krama terhadap

guru, teman atau orang lain.

$"Wwawancara, Oleh Ahmad, Rabu 31 Mei, 2017 Jam 10:30 di Kelas XI IPA 3 SMAN
1 Majauleng Kab. Wajo.
Bwawancara, Oleh Dewi, Jum’at 02 Juni, 2017 Jam 07:30 di Kelas XI IPS 1
SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Asty, siswa
kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo yaitu terkait
tentang kepemimpinan kepala sekolah.

Menurut saya kepemimpinan kepala sekolah sangat baik karena
beliau sering memberikan motivasi dan nasehat kepada siswa pada
saat upacara pengibaran bendera pada hari senin. Motivasi yang
seringkali ucapkan yaitu sems gat belajar karena belajar adalah hal
yang paling menlngkatka . engetahuan Kepala sekolah Juga

- \\m..ﬂln,./ =
\}}2& ll...v;F /*f/ » f:'.f-

dan mutu |

stakeholder pendidikal DIOSES a3 aitu sebagai mutu
aktivitas pembelajaran yang dilaksanankan oleh guru dan peserta didik
dikelas, sedangkan mutu hasil pembelajaran adalah mutu aktivitas
pembelajaran yang terwujud dalam bentuk hasil belajar yang nyata yang

dicapai oleh peserta didik berupa nilai-nilai.

*®Wawancara, Oleh Asty, Jum’at 02 Juni, 2017 Jam 08:30 di Kelas XI IPS 2 SMAN
1 Majauleng Kab. Wajo
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Untuk lebih mengetahui dan memperjelas tentang Peningkatan
mutu pembelajaran maka peneliti melakukan mewawancara kepada Drs.

Faisal, M.Si. Kepala sekolah di SMA Negeri 1 Majauleng Kab. Wajo.

Peningkatan mutu pembelajaran di sekolah ini meningkat secara
maksimal dari segi akademik maupun dari segi non akademik. Saya
selaku pemimpin ingin selalu melihat peningkatan mutu pembelajaran
maka saya menghimbau ., guru mata pelajaran untuk lebih
meningkatkan kualitas swa dengan cara mengadakan
kegiatan les dua ka 'e pelajaran tik, matematika,
bahasa inggris, Jdanya kegiatan ini, maka
wawasan penes < ]’ddw 4 kat sehingga banyak
siswa ya " be ﬁ,b‘ ekolah, dan hasil
ta rata 7,0 dan

1,
‘r:ﬁap\‘('-'-‘hu 4 f’f

\(“mi‘!,nﬂ/
"\

r -

li sekolah
a0a, kesenian,
lulus 100%

> Olimpiac p‘-"ﬂ}",}{mpﬂi 2017 meraih juara
1 umum.
» Lomba karya ilmiah remaja tingkat SMA, SMK dan MA
sekabupaten meraih juara 1 umum dan menerima piala bergilir

kepada dinas pendidikan 2017.

““Wawancara, Oleh Drs. Faisal, M.Si, Senin 29 Mei, 2017 Jam 09:30 di Ruangan
Kepala Sekolah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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» Debat bahasa indonesia dalam rangka bulan bahasa memperingati
hari sumpah pemudah yang diselenggarakan oleh SMA, SMK dan
MA sekabupaten meraih juara 1 umum 28 oktober 2016.

» Musabagah tilawah Qur’an tingkat SMA, SMK dan MA tutri pentas
PAI kantor kementrian agama Kab. Wajo meraih juara 1 Umum
sekabupaten. /\

» Lomba debat bah&s 0

‘/{_. S MUH,q

KXASSa
\“P A
R\
J '\%‘_ Gl"‘-%)

bupati sekabupa
Dari wawancara di atas dapat di ketahui bahwa peningkatan mutu
pembelajaran di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo meningkat secara
maksimal. karena kepala sekolah menghimbau kepada guru mata
pelajaran untuk melaksanakan kegiatan les minimal dua kali seminggu

bagi kelas satu dengan dua, dan untuk kelas tiga wajib mengikuti minimal
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tiga kali seminggu. Dalam kegiatan ini sudah berhasil sehingga siswa
selalu lulus UN 100%. Nilai ujian nasional yang di peroleh mencapai atas
rata-rata 7,0 sehingga banyak siswa yang di terima bebas tes di
perguruan tinggi dan juga bebas tes di kedokteran. Hal ini adalah sala

satu indikator peningkatan pencapaian, tujuan pembelajaran tercapai

secara maksimal. A
Untuk lebih me A, kepala sekolah tentang

bagaimana pepi '/A"‘hﬁ' MUH 2 ;,\ :
Kab. Waje i Q’" \H\Pﬂxhss

14"
&'}d""

. Baso Anwar, guru

mata pelajaran Fisika tentang bagaimana peningkatan pembelajaran di
SMA Negeri 1 Majauleng Kab.

Peningkatan pembelajaran sangat maksimal Banyak siswa yang

berprestasi di akademik dan non akademik. Siswa berhasil mengikuti
olimpiade sekabupaten dan meraih juara umum. Olimpiade yang di

“Wawancara Oleh Syafrianto S.Pd., M.Pd. Rabu, 03 Sabtu Juni, 2017 Jam 07:30
Ruangan Guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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bawakan adalah matematika, geografi, bahasa inggris dan hasil UN
lulus 100%.%

Dari wawancara di atas dapat kita ketahui bahwa di SMAN 1
Majauleng banyak siswa yang berperestasi, lulus UN 100% dan banyak
yang memperoleh nilai tinggi sehingga banyak siswa yang bebas tes di

berbagai perguruan tinggi indonesia.

Selanjutnya peneliti mele awancara kepada Dra. Hj. Murni.
Guru mata pelajaran.d WJH apa yang dilakukan oleh

]

ol \\""hnﬁ-l'hjir' Lol “"5"‘
51,“; rw“' & ‘j,

suasana belajar sedemikian rupa, sehingga peserta didik aktif

bertanya maupun mengemukakan pendapat, pembelajaran kreatif

yaitu guru menciptakan suasana belajar yang beragam sehingga

“Wawancara Oleh Drs. Baso Anwar, Sabtu 03 Juni, 2017 Jam 08:30 Ruangan
Guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.

*Wawancara Oleh Dra. Hj. Murni, Sabtu 03 Juni, 2017 Jam 10:30 Ruangan Guru
SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.
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peserta didik tidak merasa jenuh namun penuh variasi, informasi baru
dan suasana belajar yang segar, pembelajaran efektif yaitu guru
menciptakan  suasana belajar sedemikian rupa, sehingga
pembelajaran berjalan secara maksimal dengan memanfaatkan

sumber belajar yang minimal. Pembelajaran menyenangkan yaitu guru

menciptakan suasana bele sehlngga peserta didik senang
mengikuti pelajaran v/ pada gurunya.

Metode pe Pﬁ“ MUH:"I

/ S p,.KAS

o \..i hl

‘\*..\E -&f‘j aful r

artian orang malas/kurang pemahaman di satukan dengan orang

rajinforang pintar, sehinggah peserta yang kurang cerdas dapat

dibantu oleh anak didik yang cerdas.
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Selanjutnya peneliti melakukan mewawanca kepada Zulfiana siswa
SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo. untuk mengetahui karakteristiknya yaitu
apakah anda senang jika guru anda tidak masuk mengajar.

Menurut pribadi saya yaitu kalau dibilang senang ya... pastinya tidak,
karena ketika guru tidak masuk mengajar itu sangat menghambat

pembelajaran dan tidak hanya itu saya sebagai siswa rugi waktu dan
juga rugi materi, kenapa saya katakan karena ketika materi yang

dipelajari disekolah belum difglaskan oleh guru rasanya beda tanpa
seorang guru.** /

Dari wawan

i f‘r;%a

7

sebagai guru dapat memberitahukan kepada guru yang lainnya dan
meminta bantuan masuk di kelas yang saya ajarkan untuk
memberinya tugas supaya siswa tetap belajar dan menyetor tugasnya
di atas meja saya nanti pada saya ke sekolah baru memeriksanya®

*Wawancara, Oleh Zulfiana, Sabtu 03, Juni, 2017 Jam 07:30 di kelas XI IPA 2
SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

“Wawancara, Oleh Emmy Sessu, S.Pd Sabtu, 03, Juni, 2017 Jam 08:30 di kelas
XI'IPA 2 SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo.
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Maksud dari wawancara di atas yaitu demi menjaga keamanan,
guru yang tidak masuk mengajar tetap memberikan tugas kepada
siswanya agar siswa tidak berkeliaran dan juga proses belajar disekolah
tetap berlangsung.

Selanjutnya peneliti  melakukan wawancara kepada Anne

Kurniawan siswa kelas Xgeri 1 Majauleng Kabupaten
ant Jran yaitu jika guru anda tidak

pendidikan dasr, dan pendidikan menengah. Selanjutnya syaiful saga
menyatakan bahwa pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu:

Pembelajaran yang pertama proses pembelajaran melibatkan proses
berfikir. Kedua dalam proses pembelajaran membangun suasana
dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir itu dapat

*Wawancara, Oleh Anne Kurniawan, Sabtu, 03, Juni, 2017 Jam 07:30 di kelas XI
IPA 2 SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka
konstruksi sendiri*’

Dari uraian di atas proses pembelajaran yang baik dapat di lakukan
oleh siswa baik di dalam maupun di luar kelas, dan dengan karakteristik
yang di miliki oleh siswa, mereka mampu berinteraksi dan bersosialisasi

dengan teman-temannya secara ,baik dan guru di tuntut lebih kreatif,

mutu

secara
pai pada

untuk

Kepala sekolah adalah salah satu komponen kependidikan yang
paling berperan dalam meningkatakan kualitas pendidikan. Untuk
mengetahui bagaimana peranan kepemimpinana kepala sekolah di SMA

Negeri 1 Majauleng Kab. Wajo. Maka peneliti melakukan wawancara

“'saiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta,Cv.
2013), h. 170.
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kepada Drs. Faisal, M.Si. kepala sekolah tentang bagaimana cara bapak
dalam menjalankan peran kepemimpinan di sekolah ini:

Saya selaku kepala sekolah menjalankan peran saya sebagai
educator bahwa kepala sekolah harus memiliki strategis yang tepat
untuk meningkatkan profesionalisme kependidikan di sekolah dengan
cara menciptakan iklim sosial yang kondusif yaitu menanamkan sifat
di siplin dan pembinaan moral serta memberikan nasehat.*®

Maksud dari waw .
) pendit

ebut bahwa menjalankan peran

ategis yang tepat, dengan

akan lebih
«epada Makkatangi
S.Pd. Guru maparannya dia

memaparkan:

Menurut saya Peran kepemimpinan kepala sekolah sudah bagus
karena sebagai pemimpin dia juga menjalankan perannya sebagai

*Wawancara, Oleh Drs. Faisal, M.Si, Senin 29 Mei, 2017 Jam 09:30 di Ruangan
Kepala Sekolah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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educator (pendidik) dengan cara kondusif seperti memberikan
nasehat kepada warga sekolah, menanamkan pembinaan moral.*°

Maksud dari wawancara diatas adalah kepala sekolah sebagai
educator (pendidik) sangat baik karena selalu menjalankan tugasnya
dengan cara menanamkan sifat disiplin menanamkan pembinaan moral

serta memberikan nasehat. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara

/2 ‘.(p;ﬁ MUHA
";2-:.\ 'l\ﬁ S?....q

memimpin F=quiros g ndid lainnya, untuk

memperbaiki  pengajaran, termasuk  menstimulasi, menyeleksi

pertumbuhan jabatan-jabatan guru-guru, menyeleksi dan merevisi tujuan-

*“Wawancara, Oleh Makkatangi S.Pd, Senin, 05, Juni, 2017 Jam 09:30 di ruangan
guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

\Wawancara, Oleh Drs. Faisal, M.Si Senin, 29, Juni, 2017 Jam 08:30 di ruangan
guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan metode-metode pengajaran
serta evaluasi pengajaran.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Hasriani, S.Pd guru
mata pelajaran kimia, dalam pemaparannya dia memaparkan:

kepala sekolah melakukan kegiatan supervisi satu kali sepekan,

kepala sekolah mensurvisi pe erjaan kami pada saat pemebelajaran

berlangsung yaltu silabus d memeriksa absen di kelas, melihat
- asi siswa di kelas.™

le
.-

fn.

: ﬂg;ﬁ\\
#!!

yaitu pengelola pengajaran,
pengelola pegawai, pengelola murid, pengelola keuangan, pengelola

hubungan sekolah dengan masyarakat. Menurut kepala sekolah Drs

*Wwawancara Oleh Hasriani, S.Pd, Senin 05, Juni, 2017 Jam 08:00 di ruangan
guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

*2\Wawancara Oleh Hj. Yusri, S.Sos, Senin 05, Juni, 2017 Jam 09:30 di ruangan
guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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Faisal, M.Si. di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo bahwa kegiatan yang
berhubungan dengan pengelolaan adalah:

- Pemimpin pendidikan hendaknya menguasai kurikulum

- Menyusun program sekolah untuk satu tahun

- Menyusun jadwal pelajaran

- Mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model satuan
pelajaran(SAP)

- Mengatur kegiatan penilaia

- Melaksanakan norma-no ,r nalkan kelas

Mengkoordinir keg|

4
(/i" — ‘\\\\i“"ﬁjf//.

f an e di‘%ﬂ_{' o
R ,“"““:?f?‘ .'}.*-‘E/

tersebut, kepala
komunikasi dan
bekerjasama dengan orang tua siswa dalam setiap kondisi atau keadaan

anaknnya disekolah. Setiap ada program yang akan diadakan oleh

*Wawancara, Drs Faisal, M.Si, Senin, 29, Mei, 2017 Jam 09:30 di ruangan kepala
sekolah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo

*Wawancara Oleh Tammulis S.Pd, Sabtu 05, Juni, 2017 Jam 09:40 di ruangan
guru SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo



65

sekolah di usahakan agar orang tua juga terlibat di dalamnya. Menurut Drs
Faisal, M.Si. Kepala sekolah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo. Bahwa:

Bentuk kerjasama kami dengan orang tua siswa yaitu setiap program
kegiatan kami selalu mengkomunikasikannya dengan orang tua siswa
agar tercipta hubungan baik. Memang ada juga agenda rutin setiap
semesternnya orang tua murid diundang, terutama dalam penerimaan
rapor, orang tua wajib datang menerima rapor sekaligus mendapatkan
laporan perkembangan anaknya disekolah dari para wali kelasnya.>®

Hubungan yang baik® & sekolah dan masyarakat sangat

membantu dalam P;ﬁ MUH
orang tua a "" ’f\A‘h m o;-\\‘ an komunikasi
,‘3' a Ap Ay N

L=

hubungan dengan para

E_-_:- k.k.,.ﬂ'!a,. .
x}sﬁ. .'...l_-;ﬁ "V &

hJ" J’

peneliti  dapat
meningkatkan mutu pembelajaran dan kepemimpinan kepala sekolah
yang baik apabila sudah menjalankan perannya dengan baik, dan
kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 1 Majauleng sudah sangat baik

karena kepala sekolah dan guru memiliki kompetensi yang profesional

*Wawancara, Drs Faisal, M.Si, Senin, 29, Mei, 2017 Jam 09:30 di Ruangan
Kepala Kekolah SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo
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dan juga bekerjasama di lembaga sekolah dalam membentuk suatu

peningkatan mutu pendidikan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian di atas maka pada bab ini penulis

mengemukakan beberapa kesimpulan antara lain:

1. Kepemimpinan kepala sekolal.disSMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten

pemi '

7 55 MUK\
Pu ‘T] gkatkan semangat

Q:-:-' N&Asm ‘\

9. berkharisma

Wajo adalah pemimpin yang adil dan

pemimpin

i
KE D¢

Ykepala ah; 16
ZETEIN
”‘/""lll“‘\ﬁ

i 1

Wi
iy
3D ‘nl 2\

-y

-_—

.
L

3. Peran kepemimping peningkatan mutu
pembelajaran di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo yaitu kepala sekolah
sebagai leader (pemimpin), sebagai educator (pendidik), kepala
sekolah sebagai supervisi, kepala sekolah sebagai inovator sekaligus

motivator, Sudah maksimal baik karena kepala sekolah dan para
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bawahannya bekerjasama di lembaga sekolah dalam meningkatkan
mutu pembelajaran.
B. Saran-saran
Berdasarkan Kesimpulan yang penulis uraikan di atas maka

penulis mengajukan beberapa saran guna perkembangan selanjutnya kea

rah yang lebih baik, yaitu
1. Agar kepala sekola pemimpin yang lebih baik dan

P‘ M u H4 Majauleng dapat

Mﬁ'ﬂ'%” :
\IP n,.‘) 'r:;

2. BE nhelajaran
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RIWAYAT HIDUP
Besse Risma, lamasewanua 10 Maret 1995, anak
pertama dari empat bersaudara dari pasangan Bapak

Muhammadong dan Ibu Hj. Naima. Menempuh

Pendidikan di SDN 347 Tajo mulai tahun 2001 sampai
darl tahun 2007 sampai pada
un 2010 sampai pada tahun

4@ ‘fstam Fakultas Agama

4?.

pada tahun 2007, SMPN 1 Majarile

Instrumen penelitian
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Metode Pengumpulan Data : wawancara
Tanggal Penelitian : 29 mei 2017
Tempat Penelitian : SMAN 1 Majauleng Kab Wajo
Sumber Data : Drs. Faisal M.SI
Pernyataan:
» Sebelum melakukan ioner/wawancara responde harus

menjawab pertanyaa t/\.,. : ertanyaan
> Sebelum 4’/:- '{.l. .ﬁ‘f‘qﬂf L
/'T n ®hfu1WS¢4 47

R %o
== \\\dli'h C

: =
'...r
‘\::a,-:l\ .I-:Uj I

responde harus

u*’*- ]

an Peran

mutu

“HUsTAKRARN OF
4. Dalam peranan ke 12 sekolali.apakah bekerjasama

dengan orang tua siswa . dalam meningkatkan mutu pembelajaran

di SMAN 1 Majauleng Kab. Wajo?

Instrumen penelitian
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Metode Pengumpulan Data : wawancara

Tanggal Penelitian : 2017

Tempat Penelitian : SMAN 1 Majauleng Kab Wajo
Sumber Data : Guru

Pernyataan:

» Sebelum melakukan koAsioner/wawancara responde harus

menjawab pertanyaé ‘/\m A pertanyaan.

> Sebelum _ifié P\‘J :4‘1 .‘11?4 2
/T AS3 4%

me g i"f“ N

.,/; \4\ A% o

ol \.\md‘ 'M%

a, responde harus

Instrumen penelitian
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Metode Pengumpulan Data : wawancara

Tanggal Penelitian : 2017

Tempat Penelitian : SMAN 1 Majauleng Kab Wajo
Sumber Data : Siswa

Pernyataan:

» Sebelum melakuka nerwawancara responde  harus

esponde harus
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